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Abstract 

 

This research aims to analyze the influence of workload and work environment 

on turnover intention among generation Z employees at PT. Mustika Citra Rasa 

(Holland Bakery) Gajah Mada Unit, West Jakarta. The research method used 

is a quantitative approach with simple and multiple linear regression analysis. 

Data was obtained through a questionnaire filled out by 51 respondents, who 

were generation Z employees.The results of the research show that workload 

has a positive and significant influence on turnover intention with a 

contribution of 62.4%. This is proven by the results of the hypothesis test 

analysis which shows that the value of t_count > t_table is 9.012 > 1.67655. 

This sustainability is supported by the p value < Sig . 0.05 or 0.000 < 0.05. On 

the other hand, the work environment partially does not have a significant 

influence on turnover intention even though it has a strong correlation. This is 

proven by the results of the hypothesis test analysis which shows that the 

t_count < t_table is -7.021 < 1.67655. This sustainability is supported by the p 

value < Sig. 0.05 or 0.000 < 0.05. However, simultaneously, workload and 

work environment have a significant effect on turnover intention, with a joint 

contribution of 86.7%. This is proven by the analysis results, obtained from the 

calculated f test from Anova showing the calculated f value for the two 

independent variables, namely workload and work environment obtained a 

value of f_count > f_table namely 157.042 > 3.19 with a significance level of 

0.000 < 0.05. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover 

intention pada karyawan generasi Z di PT. Mustika Citra Rasa (Holland Bakery) Unit Gajah Mada, Jakarta 

Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear 

sederhana dan berganda. Data diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh 51 responden, yang merupakan 

karyawan generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention dengan kontribusi sebesar 62,4% hal ini dibuktikan dengan hasil 

analisis uji hipotesis didapatkan nilai nilai 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 yaitu 9,012 > 1,67655 keberlanjutan tersebut 

didukung oleh nilai p value < Sig. 0,05 atau 0,000 < 0,05. Sebaliknya, lingkungan kerja secara parsial tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intention meskipun memiliki korelasi yang kuat hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis uji hipotesis didapatkan nilai 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 yaitu -7,021 < 1,67655 

keberlanjutan tersebut didukung oleh nilai p value < Sig. 0,05 atau 0,000 < 0,05. Namun, secara simultan, 

beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, dengan kontribusi 
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bersama sebesar 86,7% hal ini dibuktikan dengan hasil analisis, diperoleh pada uji f hitung dari Anova 

menunjukkan nilai f hitung untuk kedua variabel independent yaitu beban kerja dan lingkungan kerja 

diperoleh nilai 𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 yaitu 157,042 > 3,19 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.. 

 

Kata Kunci : Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Turnover Intention 
 

PENDAHULUAN 

Holland Bakery yakni satu di antara pionir industri roti modern di Indonesia. Berdiri pada 

tahun 1978, kini dikelola oleh PT. Mustika Citra Rasa telah memperoleh sertifikasi Halal nasional 

dari LPPOM MUI Pusat. Satu di antara persoalan di perusahaan ini ialah besarnya tingkat turnover. 

Oleh karena itu, peneliti menyajikan Tabel 1.1 yang menunjukkan informasi karyawan keluar dan 

masuk dari tahun 2021 hingga tahun 2023 

 

Dilihat pada tabel 1.1 di atas menunjukkan timgkat turnover intention yang semakin 

meningkat dilihat dari proporsi pegawai yang keluar lebih besar dibandingkan dengan proporsi 

pegawai baru. Pada tahun 2021 rasio pegawai baru sebesar 8,51% dan rasio pegawai keluar sebesar 

17,65%, pada tahun 2022 rasio pegawai baru sebesar 7,14% dan rasio pegawai keluar sebesar 

11,11%, dan pada tahun 2023, rasio pegawai baru menjadi 10%. Sedangkan persentase karyawan 

yang keluar dari perusahaan sebesar 21,36%. Variasi niat terjadi peningkatan yang amat signifikan 

setiap tahunnya. Di bawah ini ialah tabel untuk menghitung turnover karyawan Gen Z PT. Mustika 

Citra Rasa (Holland Bakery) kurun waktu 3 tahun yaitu tahun 2021 – 2023 

 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa tingkat turnover intention karyawan Gen Z dari tahun 2021 

hingga 2023 terus mengalami peningkatan yang signifikan, Pada tahun 2021, turnover intention 
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tercatat sebesar 66,7%. Pada tahun 2022, angka tersebut meningkat drastis menjadi 88% yang lebih 

tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. Kemudian, pada tahun 2023, turnover intention kembali 

meningkat sebesar 3,5%, mencapai 91,5%. Hingga November 2024, jumlah karyawan Gen Z yang 

tercatat adalah 120 orang, yang terdiri dari 102 di bagian penjualan, 5 di bagian kantor, dan 13 di 

bagian produksi, seiring dengan pembukaan toko baru di Green Lake 2. 

 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa jobdesk bagian penjualan selang waktu 3 bulan: Oktober, 

November, serta Desember 2023. Menunjukkan waktu penyelesaian sebenarnya tidak sesuai 

dengan target waktu yang ditetapkan perusahaan, seperti cleaning memiliki beban kerja 11 jam, 

packing dengan beban kerja 14 jam, dan display 9 jam beban kerja. Sesuai dengan Vanchapo (2020), 

beban kerja mengacu pada serangkaian proses atau kegiatan yang perlu dituntaskan  seorang pekerja 

di suatu waktu. Bila pegawai melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik dan mampu 

beradaptasi dengan demikian hal itu tidak dianggap sebagai beban. Akan tetapi, bila seorang 

pegawai  tidak mampu menyelesaikan atau beradaptasi dengan tugas yang diberikan,dengan 

demikian hal itu merupakan beban kerja. Ketika beban kerja terus meningkat, karyawan mulai 

mempertimbangkan untuk berganti pekerjaan dan mencari peluang yang mereka anggap lebih baik. 

Selain beban kerja, faktor lingkungan kerja pun punya pengaruh signifikan atas kinerja pegawai. 

Hal demikian dikarenakan lingkungan kerja yang nyaman ialah satu di antara unsur penting untuk 

pegawai dalam rangka menyelesaikan tugas yang diberikan oleh atasannya 

 

Berdasarkan tabel 1.4 di atas yang menunjukkan hasil wawancara terhadap 20 orang 

karyawan bagian produksi dan penjualan, hasil yang diperoleh masih negatif menurut penilaian 

karyawan terhadap lingkungan kerja fisik serta non fisik perusahaan. Ketika pegawai merasa tidak 

nyaman di tempat kerja, mereka cenderung berkeinginan untuk berganti pekerjaan (intention to 

quit) untuk mencari lingkungan kerja yang lebih memadai. Untuk mempertahankan jumlah 
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karyawan yang stabil, pengelolaan sumber daya manusia yang mempertimbangkan faktor 

lingkungan kerja sangatlah penting. Langkah ini harus diambil untuk memprediksi kepergian 

karyawan dan dapat mengakibatkan tingkat turnover yang tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Uji validasi digunakan untuk memastikan seberapa baik suatu instrument digunakan untuk 

mengukur kosep yang seharusnya diukur 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan, 

keakuratan, kendala atau konsistensi pada instrumen yang digunakan. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji tingkat kenormalan variabel independen dan 

variabel dependen. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal 

b. U lji He ltelroskeldastisitas  

Uji Heteroskedastisitas berguna untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

c. U lji Mu lltikolinelaritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi anatara variabel 

independen, jika terjadi korelasi maka terdapat problem multikolinieritas 

d. U lji Au ltokorellasi 

Menurut Ghozali (2021), uji autokorelasi dimanfaatkan untuk menentukan confounding 

error pada periode t dan confounding error pada periode t-1 berkorelasi dalam model 

regresi linier (sebelumnya) 

3. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi merupakan suatu analisis yang menjelaskan tentang akibat dan besarnya 

akibat yang ditimbulkan oleh satu atau lebih variable bebas terhadap satu variabel terikat. 

Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda karena jumlah variabel independen terdiri 

lebih dari satu. Menurut Basuki dan Prawoto (2016), analisis regresi berganda adalah teknik 

stastistk untuk model dan menyelidiki pengaruh dua atau lebih variabel independen 

4. Uji Korelasi  

Tujuan dilakukan analisis koefisien korelasi yaitu untuk mengetahui tingkat hubungan 

antara dua variabel atau lebih, jika ada hubungan bagaimanakah arah hubungan dan seberapa 

besar hubungan tersebut 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2018), analisis koefisien determinasi 𝑟2 digunakan untuk mengetahui 

berapa besar sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen yang terwujud dalam 

wujud persentase 

6. Uji Hipotesis 

Uji parsial (uji t) merupakan pengujian yang digunakan untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-maisng variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Uji simultan (uji f) 

merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel bebas secara 

bersama-sama dapat  mempengaruhi variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Sesuai dengan tabel 4.10 tersebut, seluruh item pernyataan variabel Beban Kerja (X1) 

memiliki nilai di atas 0,271 atau (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), dengan demikian mampu diambil suatu 

simpulan bahwasanya semua item pernyataan tersebut valid serta bisa digunakan sebagai 

data dalam penelitian 
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Sesuai dengan tabel 4.11 tersebut, seluruh item pernyataan variabel Beban Kerja (X1) 

berada diatas nilai 0,271 atau (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), dengan demikian mampu diambil suatu 

simpulan bahwasanya seluruh item pernyataan tersebut valid serta bisa dipergunakan 

untuk menjadi data dalam penelitian 
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Tabel 4.12 tersebut memperlihatkan seluruh item pernyataan variabel Beban Kerja (X1) 

berada diatas nilai 0,271 atau (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), Oleh karena itu, seluruh item pernyataan 

disebut valid serta bisa dimanfaatkan untuk menjadi data di penelitian 

b. Uji Reliabilitas 

 

Sesuai dengan tabel 4.13 tersebut, bisa diambil suatu simpulan bahwasanya semua item 

pernyataan bagi variabel beban kerja (X1), lingkungan kerja (X2), serta turnover intention 

(Y) dinilai reliabel. Hal demikian divalidasi melalui nilai Cronbach’s alpha dalam tabel 

yang melebihi 0,60. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

e. Uji Normalitas 

 

Perolehan uji normalitas mempergunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov, seperti yang 

diperlihatkan di tabel 4.14, memperlihatkan nilai signifikansi sejumlah 0,079 > 0,05. Hal 

ini mengindikasikan bahwasanya sampel punya distribusi normal dan model regresi dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

f. U lji He ltelroskeldastisitas  

 

Perolehan uji heteroskedastisitas mempergunakan metode Glejser tersebut 

memperlihatkan bahwasanya tingkat signifikansi variabel beban kerja (X1) yaitu 0,157 > 

0,05, sedangkan tingkat signifikansi variabel lingkungan kerja (X2) yakni 0,642 > 0,05. 

Sebab nilai signifikansi dua variabel independen melebihi 0,05, bisa diambil suatu 

simpulan bahwasanya tidak ada heteroskedastisitas. 

g. U lji Mu lltikolinelaritas 

Sesuai dengan tabel, bisa disimpulkan bahwasanya nilai toleransi bagi tiap variabel bebas 

lebih besar 0,10 serta nilai VIF ada di bawah 10. Artinya, model regresi ini tidak 

mengalami multikolinearitas 
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h. U lji Au ltokorellasi 

 

Tabel 4.17 tersebut memperlihatkan nilai Watson-Durbin ialah 2,218. Nilai dalam tabel ini 

menggunakan signifikansi 5% atau 0,05, ukuran sampel  51, 2 variabel independen, dan 

K=2. Nilai K-1 = 1. Kemudian tabel Watson-Durbin mendapatkan nilai-nilai di bawah ini: 

 

Sesuai dengan output di tabel tersebut, nilai Durbin-Watson memperlihatkan DW > DL 

atau 2,218 > 1,5086. Dengan demikian, bisa diambil suatu simpulan bahwasanya tidak ada 

autokorelasi. 

 

3. Uji Regresi Linier 

 

Nilai koefisien regresi pada variabel turnover intention (Y) akan menurun sejumlah 3,709 

satuan jika variabel independen dinilai tetap atau konstan. 

Nilai koefisien regresi variabel (X1) atas turnover intention (Y) ialah 1,184. Hal demikian 

memperlihatkan bahwasanya tiap peningkatan satu satuan pada beban kerja (X1) diperkirakan 

akan meningkatkan turnover intention (Y) sejumlah 1,184. 
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Jika semua variabel konstan maka nilai koefisien regresi variabel turnover intention (Y)  

mengalami kenaikan sejumlah 34,524 per satuan. 

Nilai koefisien regresi variabel beban kerja (X1) atas turnover intention (Y) ialah 0,951. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwasanya tiap peningkatan satu satuan pada beban kerja (X1) 

diperkirakan mampu meningkatkan turnover intention (Y) sejumlah 0,951. 

Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2) atas turnover intention (Y) sejumlah 1,088. 

Hal ini memperlihatkan bahwasanya setiap penyusutan satu satuan pada lingkungan kerja 

diprediksi mampu mengurangi turnover intention (Y) sejumlah 1,088. 

 

4. Uji Korelasi  

 

Sesuai dengan tabel 4.22 tersebut, variabel beban kerja (X1) bernilai Sig. (2-tailed) sejumlah 

0,000 < 0,05, yang mengindikasikan bahwasanya variabel beban kerja (X1) mempunyai 

korelasi signifikan dengan variabel turnover intention (Y). Nilai korelasi Pearson bagi variabel 

(X1) ialah 0,790. Angka ini berada dalam kisaran 0,600 sampai dengan 0,799, yang 

memperlihatkan bahwasanya tingkat keterkaitan antara variabel beban kerja (X1) serta 

turnover intention (Y) tergolong kuat. Korelasi Pearson yang positif ini mengindikasikan 

bahwa ketika beban kerja (X1) meningkat, turnover intention (Y) cenderung meningkat pula 

 

Sesuai dengan hasil uji korelasi di tabel 4.23, variabel lingkungan kerja (X2) bernilai Sig. (2-

tailed) sejumlah 0,000 < 0,05, yang memperlihatkan dijumpai hubungan signifikan antar 

variabel lingkungan kerja (X2) serta turnover intention (Y). Nilai Pearson correlation bagi 

variabel lingkungan kerja (X2) ialah -0,708, yang mengindikasikan hubungan yang tidak kuat 

antara kedua variabel tersebut. Korelasi pearson yang bernilai negatif menunjukkan bahwa 

turnover intention (Y) cenderung menurun seiring dengan meningkatnya kualitas lingkungan 

kerja (X2). 
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Sesuai dengan perolehan uji korelasi di tabel 4.24 tersebut, nilai koefisien korelasi (R) sejumlah 

0,931 berada dalam rentang 0,800 hingga 1,000, yang memperlihatkan bahwasanya hubungan 

antara turnover intention (Y) dengan variabel beban kerja (X1) serta lingkungan kerja (X2) 

tergolong sangat kuat. Korelasi positif ini menandakan bahwasanya semakin tinggi beban kerja 

serta lingkungan kerja, dengan demikian kemauan untuk berpindah (turnover intention) juga 

cenderung meningkat. 
 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Sesuai tabel 4.25, nilai R-squared bagi variabel beban kerja tercatat sejumlah 0,624. Bermakna 

62,4% dari turnover intention bisa dijabarkan oleh variabel beban kerja (X1), sementara 37,6% 

sisanya mendapatkan pengaruh oleh faktor lainnya yang tidak dikaji di penelitian ini 

 

Sesuai dengan tabel 4.26, nilai R-squared bagi variabel lingkungan kerja (X2) yakni 0,501. Hal 

tersebut memperlihatkan bahwasanya 50,1% turnover intention bisa dijabarkan oleh variabel 

lingkungan kerja (X2), sementara 49,9% sisanya mendapatkan pengaruh oleh faktor lainnya 

yang tidak termasuk di studi ini. 
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Sesuai dengan tabel 4.27, nilai R-squared bagi variabel beban kerja serta lingkungan kerja 

adalah 0,867. Ini berarti bahwa 86,7% turnover intention bisa dijabarkan oleh variabel 

independen dalam model penelitian, lalu 13,3% sisanya mendapatkan pengaruh oleh faktor lain 

yang tidak dimasukkan di model ini. 

 

6. Uji Hipotesis 

 

Sesuai dengan tabel 4.28 tersebut, perolehan uji hipotesis untuk variabel beban kerja (X1) 

memperlihatkan bahwa nilai t-hitung ialah 9,012 di atas t-tabel sejumlah 1,67655. Di samping 

itu, nilai Sig ialah 0,000 ada di bawah 0,05. Oleh sebab itu, (H1) diterima, serta hipotesis nol 

(H0) ditolak. Maknanya, dijumpai pengaruh parsial yang signifikan antar variabel beban kerja 

terhadap turnover intention 

 

Sesuai dengan tabel 4.29 tersebut, hasil pengujian hipotesis variabel pengungkapan lingkungan 

kerja (X2) memperlihatkan nilai 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 <  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  yaitu -7.021 < 1,67655; Artinya H0 diterima 

serta H2 ditolak, maknanya tidak dijumpai pengaruh secara parsial antara pengungkapan 

lingkungan kerja terhadap turnover intention 

 

Sesuai dengan perolehan uji simultan (Uji f) didapatkan koefisien signifikan sejumlah 0,000 < 

0,05 bernilai 𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 sejumlah 157,042 > 3,19. Artinya, model regresi bisa 

dipergunakan dalam memprediksi turnover intention, atau bisa diambil suatu simpulan 

bahwasanya variabel independen, yakni beban kerja serta lingkungan kerja, secara bersamaan 

punya pengaruh signifikan terhadap turnover intention. 
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KESIMPULAN 

Merujuk terhadap hasil penelitian, serangkaian pengolahan data, analisis, serta pembahasan 

yang berhubungan dengan “pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover intention 

pada karyawan generasi Z PT. Mustika Citra Rasa (Holland Bakery) unit Gajah Mada, Jakarta 

Barat”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang bisa diambil yang meliputi 

1. Beban kerja mempunyai pengaruh positif serta signifikan atas turnover intention pada pegawai 

Generasi Z PT. Mustika Citra Rasa (Holland Bakery) Unit Gajah Mada Jakarta Barat. Makin 

besar beban kerja yang diemban oleh pegawai, makin besar pula keinginan mereka untuk keluar 

dari pekerjaan tersebut. Hal demikian divalidasi dengan koefisien korelasi yang kuat sejumlah 

0,790 serta koefisien determinasi (R2) sejumlah 62,4% memperlihatkan bahwasanya sebagian 

besar turnover intention bisa diuraikan oleh variabel beban kerja. 

2. Lingkungan kerja secara parsial tidak mempunyai pengaruh atas turnover intention, Meskipun 

lingkungan kerja yang bagus bisa meminimalkan turnover intention, namun hasil uji hipotesis 

memperlihatkan bahwasanya tidak terdapat pengaruh signifikan antara dua variabel itu. 

Walaupun koefisien korelasi sejumlah 0,708 memperlihatkan korelasi yang kuat, namun 

koefisien determinasi (R2) sejumlah 50,1% memperlihatkan bahwa kontribusi lingkungan 

kerja terhadap turnover intention lebih kecil daripada dengan beban kerja. 

3. Secara simultan, beban kerja serta lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan atas 

turnover intention pegawai Generasi Z PT. Mustika Citra Rasa (Holland Bakery) Unit Gajah 

Mada, Jakarta Barat. Hal ini divalidasi dengan nilai F hitung sejumlah 157,042 melebihi nilai 

F sejumlah 3,19 serta nilai signifikansi sejumlah 0,000 memperlihatkan bahwasanya model 

regresi yang dipergunakan di penelitian ini layak untuk diterapkan. Koefisien determinasi (R2) 

sejumlah 86,7% memperlihatkan bahwasanya kontribusi kedua variabel independen terhadap 

turnover intention. 
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